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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen

Menurut Murugan, semua manusia memiliki banyak kebutuhan dan keinginan,
tetapi tidak seorangpun dapat memenuhi keinginannya sendiri. Oleh karena itu,
orang-orang bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan yang sama yang tidak
dapat mereka capai sendirian. Untuk mendapatkan kebutuhan bersama tersebut,
perlu adanya koordinasi dari usaha sekelompok orang yang kita ketahui dengan
istilah manajemen (HIm. 1).

Menurut Follet (seperti dikutip dalam Tripathy, 2008), manajemen
merupakan sebuah seni untuk menyelesaikan sesuatu melalui orang lain.
Pernyataan ini diperjelas oleh Terry (seperti yang dikutip dalam Tripathy, 2008)
yang mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses yang terdiri dari planning,
organising, actuating, dan controlling, melakukan keputusan dan menyelesaikan
tujuan dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya yang ada.
Menurut Tripathy, dengan pengertian ini mengindikasikan bahwa manajemen

merupakan serangkaian proses yang sistematis (HIm. 2).

2.1.1. Fungsi Manajemen

Tripathy (2008) menjelaskan bahwa empat fungsi manajemen yang terdiri dari:
planning, organising, actuating, dan controlling. Berikut merupakan penjelasan

dari masing-masing fungsi tersebut:
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1. Planning

Planning merupakan fungsi manajemen yang memutuskan apa saja yang harus
dilakukan. Fungsi ini melihat ke depan dan mempersiapkan untuk masa yang akan
datang. Fungsi ini merupakan proses untuk memutuskan tujuan dari suatu bisnis

dan membuat rencana untuk mencapai tujuan itu (HIm. 3).

2. Organising

Seseorang yang mengorganisir sebuah bisnis sama artinya dengan
menyediakannya dengan segala hal yang berguna untuk mencapai fungsi itu,
seperti: personil, material dasar, peralatan, dan dana. Setelah manager
memutuskan tujuan dan mengembangkan rencana untuk mencapai itu, mereka
harus merancang dan mengembangkan sumber daya manusia yang mampu untuk

mewujudkan rencana itu (HIm. 4).

3. Actuating

Pada fungsi ini, seorang manager menjelaskan kepada sumber daya manusia apa
saja yang harus mereka lakukan dan apa saja yang dapat membantu mereka untuk
melakukan yang terbaik dengan kemampuan yang mereka miliki. Actuating
memiliki tiga sub-fungsi, yakni: komunikasi, kepemimpinan dan motivasi.
Komunikasi merupakan proses meneruskan informasi dan mengerti satu orang
juga lainnya. Kepemimpinan merupakan proses ‘di mana seorang manager
memandu dan mempengaruhi Kinerja orang-orang di bawahnya. Motivasi berarti
menggerakan gairah orang-orang untuk dapat melakukan yang terbaik dari mereka

(HIm. 4),
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4. Controlling

Seorang manager harus dapat meyakinkan bahwa semua berjalan sesuai rencana.
Fungsi ini memiliki tiga elemen, yakni: membuat standar pelaksanaan, mengukur
pelaksanaan yang dilakukan dan membandingkan dengan standar yang telah
dibuat, mengambil tindakan untuk memperbaiki pelaksanaan yang tidak mencapai

standar (HIm. 5).

2.2.  Producer

Saroenggalo (2011) menuliskan bahwa proses produksi sebuah film selalu dimulai
oleh tiga pihak, yaitu scriptwriter, director, dan producer (HIm. 7). Dari ketiga
orang tersebut, producer adalah seseorang yang dapat mengorganisir, memotivasi
dan cukup berpengetahuan dalam semua wilayah produksi (Worthington, 2009).
Dalam produksi low atau no budget producer seringkali bertanggungjawab
langsung ke dalam dua hal, yakni yang bersifat kreatif dan administratif dalam

keseluruhan wilayah produksi (HIm. 13).

2.2.1. Jenis Producer

Producer sebagai salah satu key person dalam kru film, memiliki banyak peran.

Menurut Honthaner (2010), peran-peran tersebut adalah sebagai berikut:

2.2.1.1. Executive Producer

Zoebazary (2010) dan Honthaner (2010) menuliskan hal yang sama dalam
mendefinisikan executive producer sebagai orang yang bertanggung jawab atas

pengadaan dana atau pembiayaan produksi sebuah film. Honthaner (2010)
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menambahkan predikat ini bisa juga disandang oleh orang yang meminjamkan
namanya ke sebuah proyek, agar producer yang belum ternama bisa membuat
sebuah film. Executive producer bisa juga merupakan predikat yang diberikan
kepada seorang producer yang sudah terkenal, mensupervisi sebuah produksi

melalui permintaan studio tertentu (HIm. 2).

2.2.1.2. Co-Producer

Menurut Honthaner (2010), di dalam film panjang, co-producer adalah predikat
yang diberikan kepada orang yang berbagi tanggungjawab dengan producer. Bisa
juga orang yang menjadi co-producer adalah partner bisnis atau manajer dari
aktor yang sudah merangkap (HIm. 3). Parer (2006) menuliskan bahwa predikat
ini bisa juga diberikan ke seseorang yang memberikan kontribusi ke dalam

pendanaan sebuah film (HIm. 2).

2.2.1.3. Producer

Honthaner (2010) menuliskan, pada dasarnya, producer adalah orang yang
memulai, mengkoordinasi, mensupervisi dan mengendalikan semua aspek kreatif,
teknis, dan administratif dari sebuah film dan atau pertunjukkan televisi dari
permulaan hingga selesai (HIm. 2). Ditambahkan oleh Worthington (2009), dalam
produksi film dengan budget yang rendah bahkan tidak ada, biasanya producer

mengambil dua peran yaitu kreatif sekaligus administratif (HIm. 11).
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2.2.1.4. Line Producer

Line producer ditujukan bagi orang yang dikatakan sebagai tangan kanan
producer sekaligus seseorang Yyang ahli dalam membuat jadwal dan
merencanakan anggaran yang mensupervisi semua aspek termasuk ke dalamnya,
yaitu administratif, keuangan dan teknis secara rinci dari sebuah produksi

(Honthaner, 2010, Him. 3).

2.2.2. Tugas Producer

Dalam artikel ‘“Pedoman Profesi Produser” (2012) bahwa tugas dari seorang
producer sebagai berikut:

1.  Menemukan ide cerita yang akan diproduksi

2. Membuat proposal produksi film yang didasari ide cerita

3. Membuat susunan rancangan produksi

4. Membuat anggaran dana produksi

5. Memantau dan bertanggungjawab atas seluruh kegiatan produksi

6. Bertanggungjawab atas semua kontrak kerja yang mengacu kepada hukum

yang ada

Keempat ide tersebut di atas dijabarkan oleh Irving dan Rea (2010)
sebagai berikut:

Producer mensupervisi perkembangan dari sebuah ide hingga director
menjadikannya sebuah naskah untuk diproduksi. Tujuannya adalah membuat

naskah terbaik dari ide orisinil yang ada (HIm. 1). Langkah selanjutnya, adalah

Peranan Producer..., Nathasia, FSD UMN, 2014



membuat proposal bertujuan untuk menarik dukungan dari pribadi atau
perusahaan tertentu. Proposal yang baik adalah proposal yang dapat
mengkomunikasikan perasaan yang kuat dari sebuah proyek dengan cara yang
profesional (HIm. 27).

Kemudian, dibuatlah rancangan produksi yang menunjukkan urutan scene
yang akan diambil selama masa produksi, tetapi seringkali rancangan produksi ini
berubah dalam masa pre-production. Banyak faktor yang mempengaruhi
rancangan produksi awal yang mengubah jadwal pengambilan gambar (HIm. 63).
Setelah rancangan produksi selesai, producer telah mengetahui berapa lama akan
dilakukan shooting dan elemen apa saja yang memerlukan biaya, sehingga
membuat anggaran dana produksi menjadi lebih mudah. Anggaran dana produksi
harus dibuat secara rinci terhadap pengeluaran yang ada pada tahap pre-
production, production, post-production, dan distribution. Dengan adanya
anggaran dana produksi, memberikan batasan apa saja yang bisa dan tidak untuk
diwujudkan (HIm. 77).

Worthington (2009) menambahkan, selama produksi, tugas seorang
producer adalah mengorganisir, mengatur, dan mencari solusi terhadap masalah
yang ditemukan. Kemampuan kunci yang seorang producer butuhkan adalah
kemampuan untuk menyelesaikan masalah dan berpikir dengan cepat (HIm. 24).
Menurut Cleve (2006), di dalam industri perfilman, pengetahuan dalam perkara
hukum dan pengadilan juga merupakan pengetahuan dasar dalam melakukan
bisnis tersebut. Pada umumnya, kontrak dengan aktor dipegang oleh producer dan

casting agent atau manager, yang membuat kesepakatan sebagai perwakilan dari
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sang aktor. Sudah semestinya, producer menghindari kesepakatan dalam kontrak
yang membuat tanggal-tanggal yang sudah dipastikan dari awal (HIm. 113).
Selain kontrak dengan aktor, dalam sebuah produksi biasanya memerlukan
kontrak atau perjanjian untuk extras, dan keperluan khusus lainnya (sebagai
contoh, ketika shooting di jalan umum, director menginginkan orang-orang
tertentu yang masuk ke dalam frame). Sebuah perjanjian juga diperlukan sebagai

izin penggunaan property yang ada di lokasi (HIm. 128).

2.3.  Manajemen Produksi

Dalam artikel “Pedoman Profesi Manajer Produksi dan Manajer Unit” (2012)
disebutkan bahwa manajemen produksi adalah seluruh kegiatan pengelolaan
(manajemen) produksi yang bertujuan untuk menciptakan sebuah karya seni yang
dibuat berdasarkan rancangan produksi yang ada (HIm. 49). Hal ini diperjelas
oleh Honthaner (2010) dalam tulisannya yang menyatakan bahwa departemen
produksi adalah departemen “jasa” yang menangani segala keperluan logistik. la
menambahkan, departemen produksi juga bertanggungjawab dalam kenyamaan
dan kebutuhan dari aktor serta menyanggupi seluruh kesepakatan yang akan

diberikan kepada aktor sesuai dengan kontrak (HIm. 3).

2.3.1. Manajemen Kru

Cherrier (2012) menuliskan bahwa pembuatan film naratif dalam skala apapun
merupakan karya seni kolaboratif dari sebuah tim, atau dalam hal ini disebut
dengan kru (HIm. 141). Tiap anggota dari kru film memiliki beberapa

kemampuan: kreatif, artistik, teknis, administratif, dan interpersonal. Talenta ini
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memerlukan ruang untuk berekspresi, tetapi tidak dapat dipungkiri juga, mereka
paling senang dan bekerja paling efisien dibawah orang yang memiliki
kepemimpinan yang kuat (HIm. 2).

Cherrier melanjutkan, film pendek naratif biasanya diproduksi oleh tiga
sampai lima belas orang. Ketika seseorang membangun sebuah kru produksi,
diperlukan waktu utuk membangun sebuah kru yang dapat dipercaya dan dengan
siapa mereka berkerjasama. Banyaknya sebuah kru perlu disesuaikan dengan
besarnya sebuah proyek, karena jumlah kru yang berlebihan akan menjadi tidak

efektif (HIm. 141).

2.3.2. Manajemen Keuangan

Kemampuan untuk mengatur dan mengurus anggaran dana adalah salah satu
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang producer (Worthington, 2009,
HIim. 51). Cleve (2006) menyatakan bahwa semua aspek harus dilihat sebagali
uang. Perencanaan anggaran biaya produksi terus berubah selama masa pre-
production dan production. Apabila ada sesuatu yang berubah, maka pengeluaran
akan bertambah di area tertentu, sementara penghematan di area lainnya. Semua
keputusan yang berkaitan dengan artistik, harus dibicarakan dengan producer dan
director jika itu akan memberi pengaruh kepada apa yang ditampilkan di dalam

frame (HIm. 141).
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